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ABSTRAK

Nurmala Sari (NIM.2201048). Analisis Implementasi Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Pembentukan Karakter Religius Murid
di SD Negeri210 Hutapungkut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk
karakter religius murid di SD Negeri 210 Hutapungkut, serta mengetahui faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sumber
data dalam penelitian ini terdiri atas kepala sekolah, guru Pendidikan Agama
Islam (PAI), dan murid. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi P5 dalam membentuk karakter religius murid dilaksanakan
melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap perencanaan, sekolah menentukan tujuan kegiatan, bentuk kegiatan, waktu
pelaksanaan, pembagian tugas, serta menyiapkan sarana dan prasarana yang
diperlukan. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan P5 diarahkan pada pembiasaan
nilai-nilai religius melalui berbagai kegiatan keagamaan, salah satunya Jum’at
Mengaji. Kegiatan tersebut meliputi membaca Al-Qur’an, berdoa, pembiasaan
sikap disiplin, tanggung jawab, menghormati guru dan teman, serta membiasakan
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Pada tahap evaluasi, sekolah
melakukan pengamatan terhadap keaktifan, kedisiplinan, tanggung jawab, sikap,
dan perubahan perilaku religius murid. Faktor pendukung implementasi P5
meliputi dukungan kepala sekolah, keterlibatan guru, partisipasi murid,
pembiasaan kegiatan keagamaan, lingkungan sekolah yang mendukung, serta
ketersediaan sarana dan prasarana. Adapun faktor penghambat meliputi perbedaan
kemampuan dan karakter murid, keterbatasan waktu, keterbatasan fasilitas, serta
belum meratanya partisipasi dan motivasi murid. Dengan demikian, implementasi
P5 melalui kegiatan pembiasaan keagamaan, khususnya Jum’at Mengaji, dapat
menjadi salah satu sarana dalam membentuk dan memperkuat karakter religius
murid di SD Negeri 210 Hutapungkut.

Kata kunci: Implementasi P5, Profile Pelajar Pancasial, Karakter Religius,
Murid, Jum’at Mengaji.



ABSTRACT

Nurmala Sari (Student ID Number: 2201048). An Analysis of the
Implementation of the Project for Strengthening the Profile of Pancasila
Students (P5) in Developing Students’ Religious Character at SD Negeri 210
Hutapungkut. This study aims to analyze the implementation of the Project for
Strengthening the Pancasila Student Profile (Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila/P5) in developing students’ religious character at SD Negeri 210
Hutapungkut, as well as to identify the supporting and inhibiting factors in its
implementation. This study employed a qualitative approach with a descriptive
research design. The data sources consisted of the principal, Islamic Religious
Education (PAI) teacher, and students. Data were collected through observation,
interviews, and documentation. The data were analyzed through data reduction,
data presentation, and conclusion drawing. Data validity was established through
source and technique triangulation.The results showed that the implementation of
P5 in developing studentsreligious character was carried out through three main
stages: planning, implementation, and evaluation. At the planning stage, the
school determined the objectives of the activities, types of activities,
implementation schedules, division of responsibilities, and prepared the necessary
facilities and infrastructure. At the implementation stage, P5 activities were
directed toward habituating religious values through various religious activities,
one of which was Jum 'at Mengaji, a Qur’an recitation and religious habituation
activity conducted on Fridays. The activity included Qur’an recitation, prayer,
habituation of discipline and responsibility, respect for teachers and peers, and
the practice of behavior based on religious values. At the evaluation stage, the
school observed students’ participation, discipline, responsibility, attitudes, and
changes in their religious behavior.The supporting factors in the implementation
of P5 included the support of the principal, teacher involvement, student
participation, religious habituation, a supportive school environment, and the
availability of facilities and infrastructure. Meanwhile, the inhibiting factors
included differences in students’ abilities and characteristics, limited time, limited
facilities, and uneven levels of student participation and motivation. Therefore,
the implementation of P5 through religious habituation activities, particularly
Jum’at Mengaji, can serve as an effective means of developing and strengthening
students’ religious character at SD Negeri 210 Hutapungkut.

Keywords: P5 Implementation, Pancasila Student Profile, Religious Character,
Students, Jum’at Mengaji.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses fundamental dalam membentuk kualitas
manusia, baik dari aspek intelektual, moral, maupun spiritual. Dalam konteks
pendidikan nasional, tujuan utama pendidikan tidak hanya berorientasi pada
pencapaian kognitif semata, tetapi juga pada pembentukan karakter murid yang
berlandaskan nilai-nilai luhur bangsa (Manalu, 2025). Namun demikian,
realitas pendidikan dewasa ini menunjukkan bahwa aspek pembentukan
karakter, khususnya karakter religius, masih menghadapi berbagai tantangan.
Perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi informasi telah membawa
dampak signifikan terhadap perubahan perilaku dan pola pikir murid. Gejala
seperti menurunnya sikap sopan santun, rendahnya kesadaran beribadah, serta
kurangnya kepekaan sosial menjadi indikator bahwa pembentukan karakter
religius belum berjalan secara optimal dalam praktik pendidikan .

Karakter religius merupakan salah satu dimensi penting dalam
pembentukan kepribadian murid. Karakter ini mencerminkan sikap dan
perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
Dalam konteks pendidikan dasar, pembentukan karakter religius menjadi
sangat krusial karena pada tahap ini murid berada dalam fase perkembangan
moral dan spiritual yang sangat menentukan bagi kehidupan mereka di masa
depan. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis dan terintegrasi dalam
proses pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai religius secara berkelanjutan
(Daryanto, 2013).

Hal ini sesuai dengan ajaran Agama Islam sebagai sumber ajaran akhlak
dalam membentuk karakter murid sebagaimana firman Allah SWT dalam surah
Al-Ahzab ayat 21:
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Terjemahannya :
“Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang
baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan serta yang banyak mengingat Allah”.

Menurut M. Quraish Shihab, QS. Al-Ahzab ayat 21 menegaskan bahwa
Rasulullah # merupakan uswah hasanah atau teladan yang baik bagi orang-
orang yang mengharapkan rahmat Allah dan hari akhir serta senantiasa
mengingat Allah. Konsep keteladanan tersebut memiliki relevansi dengan
pendidikan karakter religius, karena siswa tidak hanya membutuhkan
pengetahuan tentang nilai-nilai agama, tetapi juga memerlukan contoh nyata
dalam penerapannya. Oleh karena itu, guru dapat menjadi figur teladan bagi
siswa melalui sikap religius, kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab,

kesantunan, dan kepedulian terhadap sesama (Shihab, 2002).

Sedangkan Rasulullah SAW bersabda :
BENISCY ot oS

Terjemahannya:

“Sesungguhnya Aku diutus hanya untuk menyempurnakan kemuliaan
akhlak” (HR.AI-Baihagji, 2002).

Berdasarkan ayat Al-Quran dan Hadits di atas maka dapat diketahui
bahwa QS. Al-Ahzab ayat 21 memiliki hubungan yang erat dengan
pembentukan karakter religius siswa karena ayat tersebut menjelaskan bahwa
Rasulullah SAW merupakan uswatun hasanah atau teladan yang baik bagi
umat manusia. Keteladanan Rasulullah SAW mencerminkan nilai-nilai
keimanan, ketaatan kepada Allah Swt., kejujuran, kesabaran, tanggung jawab,

kepedulian, dan sikap menghargai sesama. Nilai-nilai tersebut merupakan



bagian penting dalam pembentukan karakter religius siswa. Sedangkan hadist
HR Al-Baihagi menunjukkan bahwa salah satu tujuan utama diutusnya Nabi
Muhammad SAW, vyaitu menyempurnakan akhlak manusia. Maka
pembentukan karakter religius murid sudah di atur dalam ajaran agama Islam.

Sebagai respon terhadap tantangan tersebut, pemerintah melalui
kebijakan Kurikulum Merdeka menghadirkan inovasi dalam pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada penguatan
karakter. Salah satu program unggulan dalam Kurikulum Merdeka adalah
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Program ini dirancang sebagai
sarana untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam diri murid melalui
kegiatan pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual dan bermakna. Profil
Pelajar Pancasila sendiri mencakup enam dimensi utama, Yyaitu beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia; berkebinekaan
global; gotong royong; mandiri; bernalar kritis; dan kreatif (Cholilah et al.,
2023).

Meskipun demikian, implementasi P5 di lapangan tidak selalu berjalan
sesuai dengan harapan. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pelaksanaan program ini, mulai dari kesiapan guru, ketersediaan
sarana dan prasarana, hingga dukungan lingkungan sekolah dan keluarga. Guru
sebagai pelaksana utama pembelajaran memiliki peran strategis dalam
merancang dan melaksanakan projek yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai
religius secara efektif. Namun, tidak semua guru memiliki pemahaman dan
keterampilan yang memadai dalam mengimplementasikan pembelajaran
berbasis projek yang berorientasi pada penguatan karakter (Khoiriah et al.,
2023).

Selain itu, keberagaman karakteristik murid menjadi tantangan yang
kompleks dalam pelaksanaan P5. Perbedaan latar belakang sosial, budaya, serta
kondisi keluarga berpengaruh signifikan terhadap tingkat penerimaan dan
proses internalisasi nilai-nilai religius pada diri murid. Lingkungan keluarga
yang kurang kondusif, misalnya, dapat menghambat pembentukan kebiasaan

religius yang seharusnya diperkuat melalui kegiatan sekolah. Dengan



demikian, implementasi P5 tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan
memerlukan pendekatan yang holistik dan kolaboratif antara sekolah, keluarga,
dan masyarakat agar nilai-nilai yang ditanamkan dapat berkelanjutan dan
terinternalisasi secara optimal (Wulandari et al., 2023).

Berdasarkan pengamatan awal di SD Negeri 210 Hutapungkut,
implementasi P5 dilaksanakan melalui kegiatan yang melibatkan murid secara
langsung. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada murid untuk
belajar melalui pengalaman, bekerja sama dengan teman, melaksanakan tugas,
serta berpartisipasi dalam kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan dan
kehidupan sosial. Dalam pelaksanaannya, terdapat kegiatan yang dapat
dikaitkan dengan pembentukan karakter religius, terutama melalui pembiasaan
berdoa, kegiatan keagamaan, kepedulian terhadap sesama, gotong royong,
menjaga kebersihan, serta pembentukan sikap tanggung jawab dan saling
menghargai. Selain itu, SD Negeri 210 Hutapungkut memiliki keunikan
tersendiri sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu sekolah yang
menerapkan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam kegiatan
pendidikan di sekolah dasar. Berdasarkan pengamatan awal, penerapan P5 di
sekolah tersebut menjadi bagian dari kegiatan pembentukan karakter murid
melalui berbagai pembiasaan dan kegiatan yang disesuaikan dengan kondisi
serta kebutuhan sekolah,keunikan lainnya adalah lokasi SD Negeri 210
Hutapungkut berada di wilayah Hutapungkut yang dikenal sebagai tempat
kelahiran Jenderal Abdul Haris Nasution, salah satu pahlawan nasional
Indonesia. Kondisi tersebut menjadi salah satu alasan peneliti memilih SD
Negeri 210 Hutapungkut sebagai lokasi penelitian, karena sekolah berada
dalam lingkungan yang memiliki nilai sejarah dan sosial yang dapat
mendukung pembentukan karakter peserta didik.

Namun demikian, pelaksanaan P5 tidak terlepas dari berbagai
tantangan. Salah satu hal yang perlu dikaji adalah adanya kemungkinan
kesenjangan antara pelaksanaan kegiatan P5 dengan hasil pembentukan
karakter religius murid. Kegiatan yang secara program telah dirancang untuk

membentuk karakter belum tentu menghasilkan perubahan perilaku yang sama



pada seluruh murid. Dalam praktiknya, masih terdapat perbedaan dalam tingkat
kedisiplinan, tanggung jawab, kepedulian, kesadaran mengikuti kegiatan
keagamaan, maupun penerapan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan kegiatan P5 perlu dilihat
tidak hanya dari terlaksananya program, tetapi juga dari bagaimana proses
internalisasi nilai berlangsung pada diri murid.

Kesenjangan tersebut menjadi penting untuk diteliti karena P5 pada
dasarnya tidak hanya berorientasi pada penyelesaian suatu projek atau
kegiatan, tetapi juga pada terbentuknya karakter murid. Apabila kegiatan P5
hanya dipahami sebagai kegiatan tambahan tanpa memperhatikan proses
pembentukan karakter, maka nilai-nilai yang terkandung di dalamnya
berpotensi belum terinternalisasi secara optimal dalam perilaku murid. Oleh
sebab itu, diperlukan kajian yang dapat melihat secara lebih mendalam
bagaimana guru merencanakan dan melaksanakan P5, bagaimana murid
mengikuti dan merespons kegiatan tersebut, serta bagaimana nilai-nilai religius
muncul dan berkembang melalui kegiatan projek.

Penelitian ini penting dilakukan di SD Negeri 210 Hutapungkut karena
setiap sekolah memiliki karakteristik lingkungan, kondisi murid, sumber daya,
dan pola pelaksanaan P5 yang berbeda. Dengan melakukan penelitian secara
langsung, dapat diketahui bagaimana implementasi P5 berlangsung di sekolah
tersebut, kegiatan apa saja yang memiliki keterkaitan dengan pembentukan
karakter religius, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses
tersebut. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai
sejauh mana kegiatan P5 berkontribusi terhadap pembentukan karakter religius
murid.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai  “Analisis
Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam
Pembentukan Karakter Religius Murid di SD Negeri 210 Hutapungkut”
penting dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih mendalam mengenai proses implementasi P5, bentuk kegiatan yang

mendukung pembentukan karakter religius, kendala yang dihadapi dalam



pelaksanaannya, serta perubahan atau perkembangan karakter religius murid
setelah mengikuti kegiatan P5. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
bahan evaluasi bagi sekolah dan guru dalam mengembangkan pelaksanaan P5
yang tidak hanya berorientasi pada kegiatan projek, tetapi juga mampu
memberikan kontribusi nyata terhadap pembentukan karakter religius murid.
Selanjutnya dalam penelitian ini istilah Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila (P5) akan disingkat P5 saja.

B.Rumusan Masalah

Berdasarkan belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
dipahami bahwa P5 memiliki peran strategis dalam membentuk karakter
religius murid. Namun, dalam praktiknya pelaksanaan program tersebut tidak
terlepas dari berbagai dinamika, baik yang berkaitan dengan proses
implementasi atau faktor-faktor yang mempengaruhinya. Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang mendalam untuk memahami bagaimana pelaksanaan
program tersebut berlangsung, maka ditetapkan rumusan masalah penelitian
ini, sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan P5 dalam pembentukan karakter religius murid di
SD Negeri 210 Hutapungkut?

2. Bagaimana pelaksanaan P5 dalam pembentukan karakter religius murid di
SD Negeri 210 Hutapungkut?

3. Bagaimana evaluasi P5 dalam pembentukan karakter religius murid di SD
Negeri 210 Hutapungkut?

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi P5

pembentukan karakter religius murid di SD Negeri 210 Hutapungkut?

C.Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
yang hendak dicapai dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk  mendeskripsikan perencanaan P5 dalam pembentukan karakter
religius murid di SD Negeri 210 Hutapungkut.



2. Untuk  mendeskripsikan pelaksanaan P5 dalam pembentukan karakter
religius murid di SD Negeri 210 Hutapungkut.

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi P5 dalam pembentukan karakter religius
murid di SD Negeri 210 Hutapungkut.

4. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
P5 dalam pembentukan karakter religius murid di SD Negeri 210
Hutapungkut.

D.Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoretis maupun praktis dalam pengembangan implementasi P5, khususnya
dalam upaya membentuk karakter religius murid di sekolah dasar, yang dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis:

a. Menambah wawasan dalam bidang P5, terutama dalam pembentukan
karakter religius murid.

b. Memberikan kontribusi dalam pengembangan teori P5 serta karakter
religius.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Guru: Memberikan panduan praktis dalam menerapkan P5 untuk
pembentukan karakter religius murid.

b. Bagi murid: Memperlihatkan bagaimana keterlibatan mereka dalam
kegiatan P5 dapat menjadi bagian dari proses pembentukan karakter
religius dalam kehidupan sehari-hari dengan mendorong murid
memahami hubungan antara kegiatan P5 dan perilaku religius.

c. Bagi sekolah: Menjadi bahan pertimbangan dan dalam menyusun

program implementasi P5 dalam pembentukan karakter religius murid.



E.Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah yang
digunakan pada penelitian ini, maka peneliti memberikan penegasan terhadap
beberapa istilah kunci yang dapat diuraiakan berikut ini.

Analisis implementasi dalam penelitian ini adalah proses mengkaji
secara mendalam mengenai pelaksanaan suatu program atau kebijakan,
khususnya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, yang meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Analisis ini bertujuan untuk
memahami bagaimana program tersebut dijalankan serta sejauh mana
keberhasilannya dalam mencapai tujuan yang diharapkan.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah kegiatan
pembelajaran berbasis proyek dalam Kurikulum Merdeka yang dirancang
untuk mengembangkan karakter dan kompetensi murid sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila. Dalam penelitian ini, P5 difokuskan pada dimensi beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia yang berkaitan
langsung dengan pembentukan karakter religius.

Karakter religius adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan
ketaatan terhadap ajaran agama, seperti melaksanakan ibadah, berperilaku
jujur, sopan santun, toleransi, serta memiliki kesadaran spiritual dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, karakter religius diukur melalui
kebiasaan dan perilaku murid yang mencerminkan nilai-nilai keagamaan di
lingkungan sekolah.

Murid adalah individu yang sedang mengikuti proses pembelajaran di
suatu lembaga pendidikan. Dalam penelitian ini, murid yang dimaksud adalah
murid yang bersekolah di SD Negeri 210 Hutapungkut sebagai subjek utama
dalam pelaksanaan P5.

Sekolah Dasar (SD) adalah jenjang pendidikan formal dasar yang
menjadi tempat pertama bagi murid dalam memperoleh pendidikan secara
sistematis. Dalam penelitian ini, SD Negeri 210 Hutapungkut merupakan
lokasi penelitian yang menjadi fokus kajian dalam melihat implementasi P5

dalam pembentukan karakter religius.



F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyususan proposal skripsi ini adalah
sebagai berikut:
BAB | merupakan pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, dan
sistematika pembahasan.
BAB Il mencakup kajian teori yang berkaitan dengan kajian teori dan
penelitian yang relevan.
BAB Il mencakup metode penelitian yang terdiri dari: jenis penelitian, lokasi
dan waktu penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data, Teknik
pengecekan keabsahan data dan teknik analisis data.
BAB IV merupakan pemaparan hasil penelitian yang terdiri dari temuan
umum penelitian dan temuan khusus penelitian, serta pembahasan hasil
penelitian.
BAB V merupakan Penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran serta

rekomendasi hasil penelitian.



